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RINGKASAN 

 

Penelitian berada pada daerah Sungai Kinantan Besar dan sekitarnya, Kecamatan Batang 

Asai, Kabupaten Sarolangun, Jambi. Secara tektonik, daerah penelitian berada di Sub 

Cekungan Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Geomorfologi, 

Stratigrafi, Struktur Geologi dan Karakteristik Granit pada Formasi Granit Arai. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode studi pendahuluan, observasi lapangan, 

analisis laboratorium. Daerah penelitian dibagi menjadi 4 satuan bentuk lahan, yaitu 

Meander River (MR), Perbukitan Berlereng Curam (PBC), Bukit Intrusi (BI), dan 

Perbukitan Zona Sesar (PZS). Berdasarkan Stratigrafi daerah penelitian tersusun atas 

batuan Pra-Tersier, yaitu Formasi Asai (Ja) dan Formasi Granit Arai (Kgr). Formasi Asai 

(Ja) menjadi basement pada daerah penelitian. Pada Kapur Awal-Akhir terjadi 

penerobosan oleh batuan intrusif pada Formasi Granit Arai (Kgr) terhadap Formasi Asai 

(Ja) yang lebih tua. Kemudian, terjadi kembali penerobosan batuan pada Miosen Tengah 

yang menghasilkan Formasi Andesit (Tman). Struktur geologi yang berkembang di 

daerah penelitian terbentuk pada fase kompresional yang membentuk Sesar Naik Muara 

Pemuat. Dilakukan analisis laboratorium petrografi dengan 12 sampel granit 

menggunakan mikroskop polarisasi. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

penarikan persentase mineral memiliki nama batuan berupa Granite dengan jenis 

monzogranite pada tiga lokasi pengamatan yaitu Lokasi Pengamatan 10, Lokasi 

Pengamatan 12 dan Lokasi Pengamatan 51. Berdasarkan hasil penarikan persentase 

mineral memiliki nama batuan berupa Granite dengan jenis syenogranite pada sembilan 

lokasi pengamatan yaitu Lokasi Pengamatan 1, Lokasi Pengamatan 14, Lokasi 

Pengamatan 21, Lokasi Pengamatan 29, Lokasi Pengamatan 30, Lokasi Pengamatan 31, 
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SUMMARY 

 

The research was in the Kinantan Besar River area and its surroundings, Batang Asai 

District, Sarolangun Regency, Jambi. Tectonically, the study area is in the Jambi Sub 

Basin. This study aims to identify Geomorphology, Stratigraphy, Geological Structure, 

and Granite Characteristics in the Arai Granite Formation. The research was conducted 

using preliminary study methods, field observation, and laboratory analysis. The study 

area is divided into 4 landform units, namely Meander River (MR), Steep Sloped Hills 

(PBC), Intrusion Hills (BI), and Fault Zone Hills (PZS). Based on Stratigraphy, the 

research area is composed of Pre-Tertiary rocks, namely the Asai Formation (Ja) and 

the Arai Granite Formation (Kgr). Asai Formation (Ja) became the basement in the 

research area. In the Early-Late Cretaceous, there was intrusive rock penetration by the 

Arai Granite Formation (Kgr) against the older Asai (Ja) Formation. Then, there was 

another rock breakthrough in the Middle Miocene that produced the Andesite Formation 

(Tman). The geological structure that developed in the study area was formed in the 

compressional phase that formed the Muara Loader Ascending Fault. Petrography 

laboratory analysis was carried out with 12 granite samples using a polarizing 

microscope. It can be concluded that based on the results of the withdrawal, the 

percentage of minerals has a rock name in the form of Granite with monzogranite 

types at three observation locations, namely Observation Location 10, Observation 

Location 12, and Observation Location 51. Based on the results of the withdrawal, the 

percentage of minerals has rock names in the form of Granite with the type 

of syenogranite at nine observation locations, namely Observation Location 1, 

Observation Location 14, Observation Location 21, Observation Location 29, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

Dalam bab pendahuluan ini, akan dijelaskan informasi mengenai latar belakang. 

Latar belakang berisikan kajian lebih lanjut oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

dilakukannya pemetaan geologi pada Daerah Sungai Kinantan Besar dan Sekitarnya, 

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi (Arnoly, 2023). Hal yang melandasi penelitian 

tersebut meliputi, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah dan kesampaian lokasi 

yang dirangkum pada bab pendahuluan.  

 

1.1 Latar Belakang 

Magma adalah larutan silikat pijar yang terbentuk di dalam lapisan bumi yang 

berada di bawah permukaannya terdiri dari tiga elemen berupa melt, solids, gaseous 

(Atimi and Sartika, 2022). Melt merupakan larutan yang terdiri dari unsur-unsur 

terbanyak di permukaan dengan ion yang mobile diantaranya silikon, oksigen, 

alumunium, potasium, kalsium, sodium, besi dan magnesium. Solids merupakan kristal 

dari mineral silikat yang sudah terbentuk sebelumnya. Gaseous atau volatile merupakan 

material yang berubah menjadi gas pada tekanan permukaan seperti air, karbon dioksida 

dan sulfur oksida. Batuan beku adalah batuan sebagai hasil kristalisasi dari larutan magma 

yang mendingin (Nelson, 2015). Dalam proses tersebut, aktivitas magma banyak 

mengubah komposisi batuan di sekitarnya (Gonzales et al., 2023). Pembentukan magma 

memiliki bagian-bagian penting atau zona-zona di kerak bumi dimana kondisi-kondisi 

tertentu mendorong terjadinya proses-proses magmatik yang berbeda-beda di atas yang 

lainnya (Phillips and Clemens, 2013). Batuan beku intrusif atau batuan beku plutonik 

terbentuk di bawah permukaan bumi (Sari et al., 2018). Batuan beku intrusif memiliki 

sifat-sifat seperti proses pengkristalan yang berlangsung dengan sangat lambat, 

memungkinkan pertumbuhan kristal yang besar dan memiliki bentuk yang sempurna, 

yang membentuk tubuh batuan beku intrusif. Granit terbentuk melalui proses pembekuan 

magma yang bersifat asam dengan kandungan silika lebih dari 65%. Kandungan mineral 

pada granit berupa kuarsa, ortoklas, plagioklas, biotit dan hornblende. Mineral-mineral 

yang membentuknya mengalami kristalisasi dari unsur-unsur secara kimiawi, sehingga 

bentuk kristalnya mencerminkan tingkat kristalisasinya. Granit termasuk kelompok 

batuan beku felsic. 

Penelitian dilakukan pada Sub Cekungan Jambi dengan merujuk beberapa peneliti 

terdahulu yang telah melakukan pengkajian secara regional cekungan tersebut yaitu 

(Suwarna et al., 1992) dengan hasil studi berupa peta geologi regional lembar Sarolangun 

yang berskala 1: 250.000, sehingga dari peta geologi regional tersebut dapat mengetahui 

skema pembentukan Sub Cekungan Jambi. Sub Cekungan Jambi adalah bagian dari 

Cekungan Sumatera Selatan. Daerah penelitian tersusun atas beberapa formasi secara 

regional yaitu Formasi Asai (Ja), Formasi Granit Arai (Kgr) dan Formasi Andesit (Tman). 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian tugas akhir berada di Desa Sungai Kinantan Besar dan Sekitarnya, 

Kecamatan Batang Asai, Kabupaten Sarolangun, Jambi dengan luasan daerah penelitian 

6x9 km2 berskala 1: 25.000 yang dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dari 

batuan granit Formasi Granit Arai (Kgr). Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik granit Formasi Granit Arai secara megaskopis dan 

mikroskopis 

2. Menganalisis kandungan mineral penyusun Granit Formasi Granit Arai 

3. Menginterpretasikan karakteristik jenis tipe granit Formasi Granit Arai 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang perlu untuk dibahas pada penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik megaskopis dan mikroskopis granit Formasi Granit Arai? 

2. Apa saja kandungan mineral yang menyusun granit Formasi Granit Arai?  

3. Apa jenis tipe granit Formasi Granit Arai? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, batasan masalahnya adalah melakukan identifikasi terhadap 

karakteristik batuan granit pada daerah penelitian dengan pendekatan petrografi. Geologi 

lokal meliputi geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi daerah telitian. 

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif pada lokasi penelitian terletak di Sungai Kinantan Besar dan 

Sekitarnya, Kecamatan Batang Asai, Kabupaten Sarolangun, Jambi (Gambar 1.1). Secara 

astronomis daerah penelitian berlokasi berdasarkan Universal Transverse Mercator 

(UTM) 48S. Secara regional, lokasi penelitian termasuk pada peta geologi lembar 

Sarolangun skala 1: 250.000 (Suwarna et al., 1992). Jarak dari Palembang–Batang Asai 

membutuhkan waktu tempuh sekitar ± 15 jam perjalanan dengan dengan jarak ± 450 km 

ke arah tenggara. Akses menuju daerah penelitian dapat diakses dengan transportasi darat 

dan perjalanan lebih mudah karena tersedia jalur penghubung antar desa dan memiliki 

akses yang sulit dijangkau dikarenakan lokasi masih merupakan hutan alami. Daerah 

penelitian di dominasi oleh perkebunan sawit, karet dan kopi, hutan serta semak belukar. 

 
Gambar 1.1 Peta Administrasi Daerah Penelitian (Arnoly, 2023) 
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